BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Penelitian Tahap Pertama
1. Deskripsi Data

Berdasarkan data hasil penelitian tanaman sawi sistem hidroponik yang
telah dilaksanakan kurang lebih selama 5 minggu setelah tanam (MST) atau kurang
lebih selama 35 hari diperoleh hasil tinggi tanaman yang berbeda-beda tingginya
dan jumlah daun yang berbeda-beda jumlahnya. Dalam penelitian ini, pengukuran
tinggi tanaman sawi sistem hidroponik menggunakan satuan Centimeter (Cm),
sedangkan perhitungan jumlah daun menggunakan jumlah satuan.

Pada penelitian ini menggunakan tiga perlakuan yang diaplikasikan pada
tanaman sawi sistem hidroponik, yaitu perlakuan dengan menggunakan air limbah
tahu, perlakuan dengan menggunakan air limbah kolam nila, dan perlakuan dengan
menggunakan gabungan air limbah tahu dan air limbah kolam nila. Selain itu,
banyak sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 18 tanaman sawi dengan 6
kali ulangan pada setiap perlakuannya. Sedangkan data yang diperoleh dari proses
pengukuran tanaman yang dilakukan pada setiap minggu atau 1 MST, sehingga
diperoleh lima kali pengukuran dalam waktu 5 minggu setelah tanaman (MST).
Berikut adalah data hasil pengukuran tinggi tanaman dan jumlah daun yang

berbeda-beda seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 4.1 Data hasil pengamatan tinggi tanaman sawi (Cm) selama 5 MST

o o ) Gabungan air limbah tahu
Air limbah tahu Air limah kolam nila dan air limbah kolam nila
N | ulang
k -
ofanxet 4| 2| sl al|5s5 | 1| 2|3|a|5s5]|1]2/|3]a]65s
mst mst mst mst mst mst mst mst mst mst mst mst mst mst mst
1 ' 55 | 65 | 98 | 173|252 | 60 | 90 | 99 | 167 | 26 | 50 | 101 | 149 | 193 | 273
2| W | 49|58 | 11 |179| 23 | 45 | 60 | 144 | 179 | 248 | 52 | 95 | 132 | 171 | 322
3| M | 53|70 95 |179]|265| 55 | 67 | 116|187 | 27 | 47 | 83 | 103 | 184 | 278
4| v 4 | 65|73 182|242 50| 70| 99 | 189|246 59 | 85 | 124 | 229 | 32
5| V | 37|65 |124|159| 23 | 40 | 55 | 119 | 175|258 | 51 | 82 | 97 | 223 | 29°
6| V' | 50| 70 |110|161]|253| 50 | 75 | 105|159 | 258 | 52 | 86 | 98 | 21,4 | 323
Rata-Rata | 47 | 66 | 102 | 172 | 245 | 50 | 7.0 | 114 | 176 | 257 | 52 | 89 | 11,7 | 202 | 30:2
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Gambar 4.1 Grafik rata-rata tinggi tanaman sawi selama 5 MST
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Tabel 4.2 Data hasil pengamatan jumlah daun tanaman sawi selama 5 MST

Gabungan air limbah tahu

N Air limbah tahu Air limah kolam nila dan air limbah kolam nila
o 1 23| 4|5 |1 |2|3|4|5|1|2]3]4]?5
mst | mst | mst | mst | mst | mst | mst | mst | mst | mst | mst | mst | mst | mst | TSt

Wl 4 \a|s| 79|55 |5|a|7|8|a|a]a|7]|F9
2\ W Va4l a5 7|8 |3|4a|5|7|8|5|4]4]5]7
S| M5 |4|4|6|8|4a|5|5|7[8|4a]|a]a]71]?9
44NV 1413 |3 |6|(8|4|3|4|5|8|5|5|4]7| 10
S| Vs |5 |46 |7|4|5|4|6|8|6|4]|5]6]/7
6/ VI l5 |5 |4|5|6|5|4|4|6|7|5|4|3]|6]|/"
Rata-Rata | 4,5 | 4,2 |42 |62 (76|42 |43|43(63|78|48|42| 4 |63|82

*Minggu Setelah Tanam (MST)
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Gambar 4.2 Grafik rata-rata jumlah daun tanaman sawi selama 5 MST

Berdasarkan pada gambar grafik 4.1 dan 4.2 dapat diketahui bahwa rata-rata

pertambahan tinggi tanaman sawi pada setiap perlakuan selama 5 MST

menunjukkan rata-rata tinggi yang berbeda-beda. Rata-rata jumlah daun tanaman

sawi pada setiap perlakuan selama 5 MST menunjukkan jumlah rata-rata yang
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hampir sama. Angka rata-rata tinggi tanaman sawi yang menempati posisi terendah
yaitu perlakuan pada air limbah tahu, dengan ditunjukkan rata-rata sebesar 24,5.
Selanjutnya angka rata-rata tinggi tanaman sawi yang menempati posisi tengah-
tengah yaitu perlakuan pada air limbah kolam nila, dengan ditunjukkan rata-rata
sebesar 25,7 cm. Angka rata-rata tinggi tanaman sawi yang menempati posisi
tertinggi yaitu perlakuan pada gabungan air limbah tahu dan air limbah kolam nila,
dengan ditunjukkan rata-rata sebesar 30,2 cm. Angka rata-rata jumlah daun pada
tanaman sawi menunjukkan jumlah rata-rata yang hampir sama, ini disebabkan
karena daun sawi menguning dan lama-kelamaan menjadi layu sehingga daun
mengalami kerontokan. Angka rata-rata jumlah daun pada tanaman sawi pada
perlakuan gabungan air limbah tahu dan air limbah kolam nila, dengan ditunjukkan
rata-rata sebesar 8,2. Angka rata-rata jumlah daun pada tanaman sawi pada
perlakuan air limbah kolam nila 7,8. Angka rata-rata pada perlakuan air limbah
tahu, dengan ditunjukkan rata-rata sebesar 7,6.

Berdasarkan pada pengamatan secara langsung, pertumbuhan tanaman sawi
baik tinggi tanaman maupun jumlah pada umur 1 MST dengan PPM 500
menunjukkan angka yang berbeda-beda. Perlakuan pada sawi dengan memberikan
air limbah tahu, angka rata-rata tinggi tanaman sawi yaitu 4,7 cm dan angka rata-
rata jumlah daun 4,5 helai. Perlakuan pada sawi dengan memberikan air limbah
kolam nila, angka rata-rata tinggi tanaman sawi yaitu 5 cm dan angka rata-rata
jumlah daun 4,2 helai. Perlakuan pada sawi dengan memberikan gabungan air
limbah tahu dan air limbah kolam nila, angka rata-rata tinggi tanaman sawi yaitu

5,2 cm dan jumlah daun angka rata-rata 4,8 helai.
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Gambar 4.3 Pertumbuhan tanaman sawi 1 MST

Pertumbuhan tanaman sawi pada umur 2 MST dengan PPM 700, rata-rata
tinggi tanaman bertambah, akan tetapi untuk daun mulai mengalami kerontokan,
sehingga rata-rata jumlah helai daun pada setiap perlakuan hampir sama. Perlakuan
pada sawi dengan memberikan air limbah tahu, angka rata-rata tinggi tanaman sawi
yaitu 6,6 cm dan angka rata-rata jumlah daun 4,2 helai. Perlakuan pada sawi dengan
memberikan air limbah kolam nila, angka rata-rata tinggi tanaman sawi yaitu 7 cm
dan angka rata-rata jumlah daun 4,3 helai. Perlakuan pada sawi dengan memberikan
gabungan air limbah tahu dan air limbah kolam nila, angka rata-rata tinggi tanaman

sawi yaitu 8,9 cm dan angka rata-rata jumlah daun 4,2 helai.

Gambar 4.4 Pertumbuhan tanaman sawi 2 MST

Pertumbuhan tanaman sawi pada umur 3 MST dengan PPM 900, tinggi

tanaman sawi sudah mulai terlihat. Akan tetapi, untuk jumlah daun pada setiap
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perlakuan jumlahnya sama. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
kurangnya nutrisi untuk memenuhi pertumbuhan daun. Selain itu, juga dipengaruhi
karena air perlakuan yang menggumpal sehingga menghambat penyerapan air.
Perlakuan pada sawi dengan memberikan air limbah tahu, angka rata-rata tinggi
tanaman sawi yaitu 10,2 cm dan angka rata-rata jumlah daun 4,2 helai. Perlakuan
pada sawi dengan memberikan air limbah kolam nila, angka rata-rata tinggi
tanaman sawi yaitu 11,4 cm dan angka rata-rata jumlah daun 4,3 helai. Perlakuan
pada sawi dengan memberikan gabungan air limbah tahu dan air limbah kolam nila,

angka rata-rata tinggi tanaman sawi yaitu 11,7 cm dan angka rata-rata jumlah daun
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Gambar 4.5 Pertumbuhan tanaman sawi 3 MST
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Pertumbuhan tanaman sawi pada umur 4 MST dengan PPM 1100,
pertambahan tinggi tanaman dan jumlah daun sudah mulai terlihat dengan jelas
walaupun rata-rata jumlah daun pada setiap perlakuan jumlahnya hampir sama,
akan tetapi jumlah helaian daun sudah mulai bertambah 1 sampai 2 helai pada setiap
sampel percobaan. Kerontokan pada daun sudah mulai berkurang ketika angka
PPM ditambah dari pada nilai sebelumnya. Perlakuan pada sawi dengan

memberikan air limbah tahu, angka rata-rata tinggi tanaman sawi yaitu 17,2 cm dan
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angka rata-rata jumlah daun 6,2 helai. Perlakuan pada sawi dengan memberikan air
limbah kolam nila, angka rata-rata tinggi tanaman sawi yaitu 17,6 cm dan angka
rata-rata jumlah daun 6,3 helai. Perlakuan pada sawi dengan memberikan gabungan
air limbah tahu dan air limbah kolam nila, angka rata-rata tinggi tanaman sawi yaitu

20,2 cm dan angka rata-rata jumlah daun 6,3 helai.

Gambar 4.6 Pertumbuhan tanaman sawi 4 MST

Pertumbuhan tanaman sawi pada umur 5 MST dengan PPM 1300, tinggi
tanaman sawi menunjukkan perbedaan yang sangat jelas. Akan tetapi, rata-rata
jumlah daun pada setiap perlakuan jumlahnya hampir sama dan tidak berbeda jauh
dengan tanaman sawi umur 4 MST. Perlakuan pada sawi dengan memberikan
gabungan air limbah tahu dan air limbah kolam kolam nila, pertumbuhan tinggi
tanaman sawi tumbuh dengan baik dan ukuran daunnya lebar dan besar. Akan
tetapi, perlakuan pada sawi dengan memberikan air limbah tahu, pertumbuhannya
lebih pendek dan ukuran daunnya lebih kecil apabila dibandingan dengan perlakuan
air limbah kolam nila dan gabungan air limbah tahu dan air limbah kolam nila.
Perlakuan pada sawi dengan memberikan air limbah tahu, angka rata-rata tinggi
tanaman sawi yaitu 24,5 cm dan angka rata-rata jumlah daun 7,6 helai. Perlakuan

pada sawi dengan memberikan air limbah kolam nila, angka rata-rata tinggi
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tanaman sawi yaitu 25,7 cm dan angka rata-rata jumlah daun 7,8 helai. Perlakuan
pada sawi dengan memberikan gabungan air limbah tahu dan air limbah kolam nila,
angka rata-rata tinggi tanaman sawi yaitu 30,2 cm dan angka rata-rata jumlah daun

8,2.

Gambar 4.7 Pertumbuhan tanaman sawi 5 MST

2. Pengujian Hipotesis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji prasyarat yang digunakan sebelum melakukan
uji Homogenitas dan uji One Way Anova. Uji normalitas ini bertujuan untuk
mengetahui distribusi data tersebut normal atau tidak. Apabila data normal, maka
bisa dilakukan uji selanjutnya yaitu uji homogenitas. Data dapat dikatakan
terdistribusi normal apabila nilai signifikansi (sig.) > 0,05. Sedangkan Apabila nilai
signifikansi (sig.) < 0,05, maka data terdistribusi tidak normal. Uji yang digunakan

pada uji normalitas ini yaitu uji Kolmogorov Smirnov (K-S).
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Tabel 4.3 Uji normalitas tinggi tanaman sawi selama 5 MST

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Perlakuan_Air_

Perlakuan_Air_

Perlakuan_Gab

Limbah_Tahu | Limbah_Kolam | ungan_Air_Lim
_Nila bah_Tahu_dan
_Air_Limbah_K

olam_Nila
N 30 30 30
Normal Parametersa Mean 12.6400 13.3167 14.9167
Std. Deviation 7.52484 7.74913 8.60594
Absolute 194 142 179
Most Extreme Differences  Positive 194 142 179
Negative -.117 -.127 -.125
Kolmogorov-Smirnov Z 1.065 T77 .981
Asymp. Sig. (2-tailed) .207 .582 291

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov pada tinggi tanaman

sawi mulai dari perlakuan 1 MST sampai 5 MST seperti pada tabel 4.3 diperoleh

nilai signifikansi sebesar 0, 291 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hasil

uji normalitas tinggi tanaman sawi berdistribusi normal.
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Tabel 4.4 Uji normalitas jumlah daun tanaman sawi selama 5 MST

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Air_Limbah_Ta | Air_Limbah_Ko | Gabungan_Air
hu lam_Nila _Limbah_Tahu
_dan_Air_Limb

ah Kolam Nila

N 30 30 30
Normal Parameters? Mean >-30 >50 >70
Std. Deviation 1.622 1.656 1.968
Absolute .207 .219 .239
Most Extreme Differences  Positive .207 219 .239
Negative -111 -.118 -.160
Kolmogorov-Smirnov Z 1.132 1.198 1.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .154 .113 .065

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov pada jumlah daun
tanaman sawi mulai dari perlakuan 1 MST sampai 5 MST seperti pada tabel 4.4
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,065 yang lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, hasil uji normalitas jumlah daun tanaman sawi berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas keseluruhan seperti pada tabel 4.3 dan 4.4
dapat dikatakan bahwa dari semua perlakuan mulai dari 1 minggu setelah tanam
sampai dengan 5 minggu setelah tanam mempunyai nilai signifikansi > 0,05 yang
artinya semua data dari tinggi tanaman dan jumlah daun pada tanaman sawi
terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan ke uji selanjutnya, yaitu uji
homogenitas.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum ke uji

One Way Anova. Setelah data diuji normalitasnya, maka selanjutnya data akan diuji
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dengan uji Homogenitas. Uji Homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui apakah data tersebut dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau

tidak. Data bersifat homogen apabila nilai signifikansi (sig.) > 0,05. Data yang

bersifat tidak homogen, Apabila nilai signifikansi (sig.) < 0,05, maka

Tabel 4.5 Uji homogenitas tinggi tanaman sawi selama 5 MST

Test of Homogeneity of Variances

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Perlakuan_Air_Limbah_Tahu 2.733 25 .052
Perlakuan_Air_Limbah_Kolam_Nila 1.065 25 .395
Perlakuan_Gabungan_Air_Limbah_Tahu_dan_ 2.443 25 .073
Air_Limbah_Kolam_Nila

Berdasarkan hasil uji Homogenitas pada tinggi tanaman sawi selama 5 MST

seperti pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,73 >

0,05 sehingga X dan Y dikatakan bersifat homogen.

Tabel 4.6 Uji homogenitas jumlah daun tanaman sawi selama 5 MST

Test of Homogeneity of Variances

Gabungan_Air_Limbah_Tahu_d

an_Air_Limbah_Kolam_Nila

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Air_Limbah_Tahu 279 25 .889
Air_Limbah_Kolam_Nila .730 25 .580
.705 25 .596

Berdasarkan hasil uji Homogenitas pada jumlah daun tanaman sawi selama
5 MST seperti pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (sig.) sebesar
0,596 > 0,05 sehingga X dan Y dikatakan bersifat homogen.

Berdasarkan hasil uji Homogenitas secara keseluruhan seperti pada tabel 4.5

dan 4.6 dapat dikatakan bahwa semua perlakuan mulai dari 1 MST sampai dengan
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5 MST mempunyai nilai signifikansi (sig.) > 0,05 yang artinya semua data dari tingi
tanaman dan jumlah daun dalm variabel X dan Y bersifat homogen, sehingga dapat
dilanjutkan ke uji selanjutnya yaitu uji One Way Anova.
c. Uji One Way Anova

Setelah dilakukan uji Normalitas dan uji Homogenitas sebagai uji prasyarat
untuk uji One Way Anova, maka selanjutnya dilakukan uji One Way Anova.
Dilakukannya uji One Way Anova bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan
pada pertumbuhan tanaman sawi yang diberi perlakuan oleh peneliti. Pertumbuhan
tanaman sawi terdapat perbedaan apabila nilai signifikansi < 0,05. Pertumbuhan
tanaman sawi tidak mengalami perbedaan apabila nilai signifikansi > 0,05. Berikut
merupakan data hasil uji One Way Anova:

Tabel 4.7 Uji One Way Anova tinggi tanaman sawi selama 5 MST

ANOVA
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Between 1608.709 4| 402.177] 301.3| .000
Groups 62
Perlakuan_Air_Limbah_Tahu Within 33.363 25 1.335
Groups
Total 1642.072 29
Between 1706.240 4| 426.560| 303.1 .000
Perlakuan_Air_Limbah_Kolam_Nil Groups 12
Within 35.182 25 1.407
2 Groups
Total 1741.422 29
Between 2112.730 4| 528.182| 376.5 .000
Perlakuan_Gabungan_Air_Limbah Groups 02
_Tahu_dan_Air_Limbah_Kolam_N Within 35.072 25 1.403
ila Groups
Total 2147.802 29
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Berdasarkan hasil uji One Way Anova pada tinggi tanaman sawi mulai dari
perlakuan 1 MST sampai dengan 5 MST seperti pada tabel 4.7 diperoleh nilai
signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan pertumbuhan tanaman sawi setelah diberikan perlakuan
yang berbeda-beda pada setiap minggunya selama 5 MST.

Tabel 4.8 Uji One Way Anova jumlah daun tanaman sawi selama 5 MST

ANOVA
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 59.133 4 14.783| 21.529 .000
Groups
Air_Limbah_Tahu o
Within Groups 17.167 25 .687
Total 76.300 29
Between 64.667 4 16.167 | 27.247 .000
Air_Limbah_Kolam_Ni Groups
la Within Groups 14.833 25 .593
Total 79.500 29
Between 100.800 4 25.200( 54.783 .000
Gabungan_Air_Limba Groups
h_Tahu_dan_Air_Lim Within Groups 11.500 25 460
bah_Kolam_Nila
Total 112.300 29

Berdasarkan hasil uji One Way Anova pada jumlah daun tanaman sawi
mulai dari perlakuan 1 MST sampai dengan 5 MST seperti pada tabel 4.8 diperoleh
nilai signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pertumbuhan tanaman sawi setelah
diberikan perlakuan yang berbeda-beda pada setiap minggunya selama 5 MST.

Berdasarkan hasil uji One Anova seperti pada tabel 4.7 dan 4.8 dapat
dikatakan bahwa dari semua perlakuan mulai dari 1 MST sampai dengan 5 MST

mempunyai nilai signifikasi < 0,05 yang artinya semua data dari tinggi tanaman dan
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jumlah daun pada tanaman sawi mempunyai perbedaan pertumbuhan yang
signifikan yang disebabkan karena pemberian air limbah tahu, air limbah kolam
nila, dan gabungan air limbah tahu dan air limbah kolam nila pada setiap

perlakuannya.

B. Penelitian Tahap Kedua

Pengembangan media pembelajaran hasil dari penelitian ini yaitu berupa
booklet dengan menggunakan model pengembangan ADDIE dengan rincian
sebagai berikut:
1. Analisis

Tahap analisis merupakan tahap awal dari model pengembangan ADDIE
untuk menetapkan kegiatan pembembangan media pembelajaran dengan
memperhatikan kebutuhan siswa kelas XII khususnya pada mata pelajaran biologi.
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kinerja dan analisis kebutuhan. Analisis
kinerja merupakan tahap untuk mengetahui masalah dalam pembelajaran, sehingga
diperlukan pengembangan media pembelajaran. Pada analisis kinerja dilakukan
identifikasi mengenai perlunya dikembangkan media pembelajaran beruapa booklet
Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) Sistem
Hidroponik. Analisis kebutuhan merupakan suatu langkah untuk menentukan
kompetensi yang perlu dicapai dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Pada
tahap ini, peneliti melakukan analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) untuk menentukan indikator yang harus dicapai siswa yang sesuai dengan
kurikulum yang digunakan oleh sekolah tersebut. Selain itu, peneliti juga

melakukan wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran biologi terkait
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dengan pengembangan media pembelajaran yang berupa booklet, serta
menyebarkan angket analisis kebutuhan media pembelajaran kepada siswa kelas
XIl yang telah menempuh mata pelajaran pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan. Alasan peneliti memilih siswa tersebut sebagai responden karena
peneliti ingin menghasilkan produk data yang valid.

Analisis RPP dilakukan untuk mengetahui indikator apa saja yang
membutuhkan media pembelajaran berupa booklet. Berikut adalah hasil analisis
Rencana Praktik Pembelajaran (RPP) pada materi Pertumbuhan dan
Perkembangan:

Tabel 4.9 Analisis Rencana Praktik Pembelajaran (RPP)

3.1 Menjelaskan ruang pengaruh faktor internal dan faktor

Ié(;;r;p;e(tlirés; eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup.
1. Membedakan pengertian pertumbuhan dan perkembangan
Indikator 2. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
tumbuhan
Materi 1. Pengertian pertumbuhan dan perkembangan

Pembelajaran 2. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

_ Peserta didik berdiskusi untuk mengumpulkan informasi terkait
Keglat_an dengan perbedaan pertumbuhan dan perkembangan serta faktor-
Pembelajaran | faktor yang mempengaruhi pertumbuhan.

Berdasarkan pada tabel 4.9 terdapat indikator yang memenubhi
digunakannya booklet sebagai media belajar, yaitu tentang pengertian pertumbuhan
dan perkembangan dan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dengan jam
pelajaran 1 minggu x 2 pertemuan @90 menit. Selain itu, berdasarkan hasil
wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran biologi setuju apabila

dikembangkan booklet untuk menunjang belajar siswa.
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Peneliti menyebar angket kebutuhan siswa melalui google form untuk
mengetahui perlunya dilakukan pengembangan media pembelajaran yang berupa
booklet mengenai pertumbuhan tanaman sawi sistem hidroponik. Angket
kebutuhan media pembelajaran siswa ini diperoleh reponden sebanyak 65 siswa
yang telah menempuh mata pelajaran pertumbuhan dan perkembangan. Berikut
adalah hasil angket kebutuhan media pembelajaran siswa:

Tabel 4.10 Hasil angket kebutuhan siswa

No. Pertanyaan Jawaban
Apakah antusias mengikuti pelajaran biologi? 70,8% menjawab iya

1 29,2 menjawab tidak
Apakah anda mengalami kesulitan mempelajari 55,4% menjawab iya

2 | materi  Pertumbuhan dan  Perkembangan 44.,6% menjawab tidak
Tumbuhan?

Apakah anda memiliki buku teks atau buku 27,7% menjawab iya

3 | pegangan lain untuk materi Pertumbuhan dan 72,3% menjawab tidak
Perkembangan Tumbuhan?

Apakah anda mencari bahan lain selain buku yang ) ]

, | disediakan di sekolah untuk membantu anda 72,3% menjawab iya
memahami materi yang diajarkan, misalnya; 27,7% menjawab tidak
internet, majalah atau buku lainnya?

Apakah anda kesulitan memahami faktor-faktor ) )

¢ | yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman pada 50,8% menjawab iya
materi  Pertumbuhan dan  Perkembangan 49,2% menjawab tidak
Tumbuhan ini?

Apabila penyajian dalam bahan ajar didominasi ) )

¢ |dengan gambar, apakah anda terbantu untuk 83,1% menjawab Iya
mempelajari Pertumbuhan dan Perkembangan 16,9% menjawab tidak
Tumbuhan?

Apakah dalam materi Pertumbuhan dan
Perkembangan Tumbuhan Bapak/lbu Guru 84,6% menjawab iya

7 | memberikan penjelasan dengan bantuan Media 15,4% menjawab tidak
belajar lainya (seperti poster, gambar dari internet
dlny?

Apakah anda membutuhkan bahan ajar alternatif 89 20¢ awab |

g |Yang dapat digunakan untuk mempelajari ,£70 Menjawan lya
Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan, 10,8% menjawab tidak
yang lebih mudah dan menarik?

Apakah anda setuju jika dikembangkan bahan . .

9 ajgr Biologi berupj)a JBooklet untukg digunakan 90,8% menjawab iya
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dalam proses pembelajaran sehingga materi 9,2% menjawab tidak

tersebut mudah di pahami?

Apakah anda setuju jika Booklet hasil dari 92,3% menjawab iya
10 | penelitian secara langsung? 7,7% menjwab tidak

Berdasarkan hasil sebaran angket kebutuhan siswa melalui google form
dapat disimpulkan bahwa sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi pertumbuhan dan perkembangan. Hal tersebut dikarenakan
masih minimnya ketersediaan sumber belajar yang dapat membantu siswa dalam
memahami materi pertumbuhan dan perkembangan, sehingga siswa setuju apabila
dikembangkan booklet pertumbuhan dan perkembangan dengan tema pertumbuhan
tanaman sawi (Brassica juncea L.) sebagai sumber belajar. Adanya media belajar
booklet tersebut, diharapkan siswa dapat memahami materi pertumbuhan dan

perkembangan.

2. Design (Desain)

Tahap kedua dari model pengembangan ADDIE vyaitu design. Desain ini
meliputi tampilan dari booklet yang telah dibuat dengan memuat cover, kata
pengantar, daftar isi, ayat Al-Qur’an terkait dengan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, pengertian pertumbuhan dan perkembangan, perbedaan
pertumbuhan dan perkembangan, faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan, pengertian tanaman sawi, kandungan dan manfaat tanaman sawi,
pengertian hidroponik, nutrisi organik pada hidroponik, prosedur penanaman
hidroponik, glossarium, daftar pustaka, dan biografi penulis. Booklet ini dicetak
menggunakan jenis kertas yang sesuai dengan standar ISO, yaitu kertas Art Paper

A5 dengan ukuran 14,8 x 21,0 cm. Selain itu, booklet dilengkapi dengan desain
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yang menarik dengan memadukan unsur warna yang tepat, seerta dilengkapi
dengan gambar yang mendukung, sehingga dapat menarik minat baca siswa.
Berikut adalah rician produk yang telah dihasilkan:

a. Cover (sampul depan dan sampul belakang)

KA AMINATUS ZAHRIYAH

PERTUMBUHAN
TAMAMAN S0

Wby
FAQLTVETAXON) B LY. SI0IWNY
FRSTTIL AZAVA LA ARG T AR ATIN

| T L WS
Gambar 4.8 Cover Booklet

Cover bagian depan pada booklet ini menggunakan warna dasar hijau yang
dipadukan dengan desain shapes yang berwarna kuning dan dilengkapi dengan
gambar yang mendukung, yaitu gambar pertumbuhan tanaman sawi. Gambar
tersebut dipilih karena dapat mewakili topik yang akan dibahas di dalamnya, yaitu
pertumbuhan tanaman sawi. Penulisan pada booklet ini menggunakan dua jenis
font, yaitu font Myriad Pro dan Arial. Kata pertumbuhan tanaman sawi ditulis
dengan jenis font Myriad Pro dengan ukuran font 45 dan warna tulisan putih. Kata
Brassica juncea dan sistem hidroponik ditulis dengan jenis font Arial dengan ukuran
font 15 dan warna tulisan kuning. Penulisan Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan

IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungagung menggunakan jenis font
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Myriad Pro dengan ukuran font 8 dan warna tulisan hijau. Penulisan nama penulis
menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran font font Myriad Pro dengan
ukuran font 15 dan menggunakan warna hitam pada penulisannya. Selain itu, di tepi
kiri bawah ditambah dengan logo IAIN Tulungagung sebagai sebagai identitas.
Cover bagian belakang pada booklet ini menggunakan warna dasar hijau
yang dipadukan dengan desain shapes yang berwarna hijau tua dan dilengkapi
dengan gambar potongan daun sawi. Gambar tersebut sebagai pelengkap cover
bagian depan yaitu berkaitan dengan tanaman sawi supaya lebih menarik. Pada
bagian cover belakang terdapat ringkasan komponen booklet yang ada di dalamnya
dan juga terdapat kata-kata mutiara yang mengutip dari Ali Bin Abi Thalib.
Penulisan ringkasan dan kutipan tersebut menggunakan jenis font Myriad Pro
dengan ukuran font 8 dan menggunakan warna putih dalam penulisannya.
b. Komponen booklet

1) Kata pengantar

KATA PENGANTAR @
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Gambar 4.9 Halaman kata pengantar

Kata pengantar pada booklet ini menggunakan background dengan warna
dasar putih yang dipadukan dengan desain shapes yang berwarna hijau. Dalam
penulisan kata pengantar menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran font
20 dan warna tulisan hitam dan hijau. Sedangkan dalam penulisan isi kata pengantar
menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran font 10 serta penulisannya
menggunaakan warna hitam. Kata pengantar di tulis sebagai ucapan rasa syukur
atas terselesaikannya penulisan booklet yang telah dikembangkan.

2) Daftar isi

DAFTAR

Gambar 4.10 Halaman daftar isi
Daftar isi pada booklet ini menggunakan warna dasar hijau yang dipadukan
dengan desain shapes yang berwarna hijau tua. Penulisan kata pada daftar isi
menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran font 20 dan menggunakan

warna hitam dan putih dalam penulisannya. Penulisan pada isinya menggunakan
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jenis font Myriad Pro dengan ukuran font 10 dan menggunakan warna hitam dalam
penullisannya. Daftar isi digunakan untuk memudahkan pembaca dalam
menemukan sub-bab yang terdapat pada booklet.

3) Ayat Al-Qur’an terkait dengan pertumbuhan dan perkembangan

tanaman

Ayat Al-Qur’an

)
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Gambar 4.11 Halaman ayat Al-Qur’an

Halaman ayat Al-Qur’an pada booklet ini menggunakan warna dasar putih
yang dipadukan dengan desain shapes yang berwarna hijau muda. Penulisan judul
halaman “ayat Al-Qur’an” menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran font
20 dan menggunakan warna hitam dalam penulisannya. Ayat Al-Qur’an Surah An-
Nahl menggunakan jenis font Arial dengan ukuran font 12, sedangkan arti pada ayat
menggunakan jenis font yang berbeda, yaitu Myriad Pro dengan ukuran font 8.
Penulisan pada penjelasan kandungan ayat menggunakan jenis font Myriad Pro

dengan ukuran font 10. Pada halaman ini terdapat gambar tumbuhan yang
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diletakkan di bagian tengah. Gambar tersebut disisipkan untuk menambah daya

tarik pada isi booklet.

4) Pengertian pertumbuhan dan perkembangan

Gambar 4.12 Halaman materi pertumbuhan dan perkembangan

Halaman materi

pertumbuhan

Tahukah Kamu Apa Itu
Pertumbuhan Dan

Perkembangan?

Pertumbuhan

merupakan suatu  proses
bertambahnya ukuran tubuh
tumbuhan berupa volume,
massa, tinggi dan ukuran lain
yang dapat dinyatakan dalam
suatu bilangan atau bentuk
kuantitatif, serta bersifat
irreversible  (tidak  dapat
kembali ke bentuk semula).

Perkembangan

merupakan  suatu  proses
bertambah dewasanya suatu
individu dengan diiringi
kematangan sel dan fungsi
organnya. Perkembangan
dapat dinyatakan sebagai
perubahan  kualitatif  yang
artinya tidak dapat diukur dan
bersifat reversible (dapat
kembali).

dan perkembangan

pada booklet

ini

menggunakan warna dasar putih yang dipadukan dengan desain shapes yang

berwarna hijau muda.

Penulisan judul

pertumbuhan dan perkembangan

menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran font 20 dan menggunakan

warna hitam dalam penulisannya. Penulisan pada bagian isinya menggunakan jenis

font Arial dengan ukuran 11 dalam penulisannya. Terdapat gambar pertumbuhan

tanaman sawi yang diletakkan di bagian bawah isi.



5) Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

Apakah Kamu Mengetahui Faktor-Faktor Apa Saja
Yang Mempengaruhi Pertumbuhan
Dan Perkembangan?

Per

a s
yaitu faktor internal dan faktor eksternal

jan p oleh dua faktor,

1.Faktor internal

a.

Genetik

Genetik substansi p sifat yang

dari induk ke generasi selanjutnya. Gen mempengaruhi ciri dan
sifat makhluk hidup dimana pada tanaman mempengaruhi
bentuk tubuh, wama bunga. dan rasa buah.
Gen juga sehingga
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan  perkembangan
tanaman tersebut. Tanaman yang memilki gen tumbuh
yang baik akan tumbuh dan berkembang cepat sesuai
dengan periodenya.

2. Faktor eksternal

a. Nutrisi
Nutrisi merupakan bahan baku dan sumber energi dalam proses
metabolisme tubuh. Kualitas dan kuantitas nutrisi akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tanaman membutuhkan
nutrisi berupa air dan 2at hara yang terlarut dalam air. Melalui proses
fotosintesis. air dan karbon dioksida diubah menjadi zat makanan. Zat
hara tidak berperan langsung dalam proses fotosintesis, namun sangat
diperiukan agar tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.

b. Cahaya Matahari
Cahaya terhadap dan p ]
makhluk hidup. Tanaman sangat membutuhikan cahaya matahar untuk
fotosintesis. Namun keberadaan cahaya matahari yang terlalu tinggi
temyata juga dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan karena
cahaya dapat merusak hormon auksin yang terdapat pada ujung
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b. Hormon batang.
Hormon merupakan zat yang berperan dalam mengendalikan berbagai
fungsi di dalam tubuh. Meskipun jumlahnya sedikit, hormon ¢. Air dan pH

memberikan pengaruh nyata dalam pengaturan berbagai proses dalam Alr merupakan faktor penting untuk pertumbuhan dan perkembangan.
Wb Hormon ang j S v o i e e et
pada tanaman ada beragam jenisnya, diantaranya: reaksi-reaksi kimia di dalam tubuh. Selain itu, nilai pH (derajat
1)Auksin jug
Auksin berperan dalam pertumbuhan untuk memacu proses
pemanjangan sel. Hormon auksin dihasilkan pada bagian koleoptil
{titik tumbuh) pucuk tumbuhan. Jika terkena cahaya matahari
auksin menjadi tidak aktif. Kondisi fisiologis ini mengakibatkan
bagian yang tidak terkena cahaya matahari akan tumbuh lebih
cepat dari bagian yang terkena cahaya matahari. Akibatnya,
tumbuhan akan membengkok ke arah cahaya matahari.

) juga terhadap dan
perkembangan. Apabila nilai pH sangat tnggi. maka dapat
menyebabkan pertumbuhan

T

Gambar 4.13 Halaman materi faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan
Halaman materi faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
pada booklet ini menggunakan warna dasar putih yang dipadukan dengan desain
shapes yang berwarna hijau muda. Penulisan judul faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan menggunakan jenis font Myriad Pro dengan
ukuran font 20 dan menggunakan warna hitam dalam penulisannya. Penulisan pada

bagian isinya menggunakan jenis font Arial dengan ukuran 10 dalam penulisannya.
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6) Pengertian tanaman sawi

Klasifikasi Tanaman Sawi

Gambar 4.14 Halaman materi pengertian tanaman sawi

Halaman materi pengertian tanaman sawi pada booklet ini menggunakan
warna dasar hijau yang dipadukan dengan desain shapes yang berwarna hijau tua.
Penulisan judul pada halaman ini menggunakan jenis font Myriad Pro dengan
ukuran font 20 dan menggunakan warna hitam dalam penulisannya. Pada bagian
isinya menjelaskan mengenai pengertian tanaman sawi menggunakan jenis font
Arial dengan ukuran 10 dan menggunakan warna hitam dalam penulisannya.
Penulisan pada kata “klasifikasi tanaman sawi” menggunakan jenis font Myriad Pro
dengan ukuran font 14 dan menggunakan warna putih dalam penulisannya,
taksonomi di bawah kata klasifikasi ditulis dengan jenis font yang sama, tetapi
dengan ukuran yang berbeda yaitu 10. Selain itu, warna tuisannya juga berbeda,
yaitu menggunakan warna hitam dalam penulisannya. Terdapat gambar tanaman

sawi yang diletakkan di bagian samping kiri atas yang digunakan sebagai ilustrasi.
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7) Kandungan dan manfaat tanaman sawi

Kandungan

Tanaman sawi mengandung
banyak nutrisl yang
dipertukan oleh tubuh,
misalnya protein, lemak,
karbohidrat, kalsium, fosfor,
zat besi, Vitamin A, Vitomin B,
Vitamin B2, Vitamin B6, dan
Vitamin C. Selain itu, saw!
hijau merupakan sumber yang
sangat kaya vitamin K dan
Jjuga mengandung folat,
thiamin, niacin, asam
pantotenat, cloline, tembaga,
magnesium, dan kalium

Gambar 4.15 Halaman materi kandungan dan manfaat tanaman sawi

Halaman materi kandungan dan manfaat tanaman sawi pada booklet ini
menggunakan warna dasar hijau dan putih yang dipadukan dengan desain shapes
yang berwarna hijau tua dan putih. Penulisan judul pada halaman ini menggunakan
jenis font Myriad Pro dengan ukuran font 20 dan menggunakan warna hitam dalam
penulisannya. Pada bagian isinya menjelaskan mengenai kandungan dan manfaat
tanaman sawi menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran 10 dalam
penulisannya. Kemudian terdapat gambar daun tanaman sawi yang diletakkan di

bagian samping kanan atas yang digunakan sebagai ilustrasi.
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8) Pengertian hidroponik

Tahukah Kamu Apa Itu Hidroponik?

.
o A,

Hidroponik aczlan segala bentuk atau teknik oucldaya tanaman yang
mengguna<an media tumbuh szlain tanzh, dapat dikatakan juga

7
water cuiture, z2roponik, wick system (rakit 2pung).

Ststem wick (vaklt apung) merupzakan salah satu teknlk hidreacnik
yang mengalickan nutris malalul sistem sumbu. Sumau mempunyal
peranan untuk mengzlickan nutrisi ke akar tzanaman. Pertumbuhan
tanaman yarg dibud dayakan dzrgan ~enggunakan sistemn ini sangat
bergantung peda nulrisi yang d'lerirma serls kecepaan penyaluran
nuisi tersebut Teknik ini dapat diterapkan pada batel bekas.

10 B LA s T S T e

Gambar 4.16 Halaman materi hidroponik

Halaman materi hidroponik pada booklet ini menggunakan warna dasar putih
yang dipadukan dengan desain shapes yang berwarna hijau tua. Penulisan judul
pada halaman ini menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran font 20 dan
menggunakan warna hitam dalam penulisannya. Pada bagian isinya menjelaskan
mengenai hidroponik menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran 10 dalam
penulisannya. Selain itu, terdapat gambar perakaran sistem hidroponik yang
diletakkan di bagian tengah yang digunakan sebagai penjelas dari teknik hidroponik

sistem wick.

9) Nutrisi organik pada hidroponik
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Tahukah Kamu Nutrisi Hidroponik Itu Apakah Air Limbah Kolam Nila Itu?
Dapat Dibuat Secara Organik? Airlimbah kolam nila merupakan air buangan kolam yang kehadirannya tidak
i yang mer hasil dari sisa metabolitikan dan sisa pakan ikan
Nutrisi organik pada hi juga dapat disebut cair yang diaplikasikan dalam bentuk pupuk organik cair yang banyak
organik (POC), Contoh POC yang di pada hi ik yaitu air mengandung nitragen, fosfor, kalsium yang baik untuk mendukung
limbah tahu dan air limbah kolam nila. pertumbuhan pada tanaman. Selama ikan dipelihara akan menghasilkan

kotoran ikan dan sisa-sisa pakan yang memiliki nilai sebagai sumber hara bagi
tanaman. Air limbah kolam nila juga mengandung amonia. Amonia adalah

Apakah Air Limbah Tahu Itu? limbah yang terdapat di air kolam yang berasal dari sisa-sisa pakan dan hasil
S - . dari metabolisme ikan {feses dan urin) yang nantinya diubah menjadi nitrat

Air limbah tahu merupakan air limbah yang berasal dari sisa penggumpalan . 3 i

tahu yang dibasilkan selama proses pembuatan tahu. Air limbah tahu dan nitrit. Nitrat berfungsl sebagal nutrisi pada tanaman.

mengandung zat zat organik seperti karbohidrat, mineral, kalsium, fosfor, serta
zat besi. Unsur-unsur organik yang dihasilkan dari limbah cair tahu akan
mudah i dan bau yang tidak sedap

hasil i sehingga dapat i air dan juga i udara,

Gambar 4.17 Halaman nutrisi organik pada hidroponik

Halaman materi nutrisi organik hidroponik pada booklet ini menggunakan
warna dasar putih yang dipadukan dengan desain shapes yang berwarna hijau.
Penulisan judul pada halaman ini menggunakan jenis font Myriad Pro dengan
ukuran font 20 dan menggunakan warna hitam dalam penulisannya. Pada bagian
isinya menjelaskan mengenai nutrisi organik pada hidroponik menggunakan jenis
font Myriad Pro dengan ukuran 10 dalam penulisannya. Terdapat gambar air
limbah tahu dan air limbah kolam nila pada bagian bawah yang digunakan sebagai
penjelas bahwa nutrisi organik pada hidroponik menggunakan air limbah tahu dan

air limbah kolam nila.

10) Prosedur penanaman hidroponik
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Pernahkah Kamu Menanam
Secara Hidroponik?

Gambar 4.18 Halaman materi prosedur menanam pada hidroponik

Halaman materi prosedur menanam secara hidroponik pada booklet ini
menggunakan warna dasar hijau yang dipadukan dengan desain shapes yang
berwarna kuning dan putih. Penulisan judul pada halaman ini menggunakan jenis
font Myriad Pro dengan ukuran font 20 dan menggunakan warna putih dalam
penulisannya. Pada bagian isinya menjelaskan mengenai nutrisi organik pada
hidroponik menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran 8 dan menggunakan
warna hitam dalam penulisannya. Pada halaman ini terdapat gambar langkah-
langkah pada hidroponik mulai dari tahap pertama sampai dengan tahap terakhir

supaya pembaca lebih mudah dalam memahami setiap prosedur.

11) Glossarium



Agroponik

Asam folat
Asam pantatenat

Auksonometer

Clolna

Drip inigation

Hidroponik

Kualitatf

Kuantiiati

MST
Netpot

Niacin
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Glossarium

JeNis hidiooonk cangan cara manyemprotkan
nuf¥isi pada akar tanaman hinggs membentuk
busiran lembut

Bentuk viamin B kempiks yang larut calam ar

Disebut juga viemin BS yang berparan penting
dalam membantu fubuh memecah
karbohidrat protein dan lemak
Alat ukur pertumbuhan tinggi tanaman
Zat yang berperan uniuk mangatur metabolsme
lemak pembentukan kokestrol calam tubuh
mengatur kerja ginjal hati dan empedu
Jenis hidiogonik yang mengalirkan nutrisi melalui
sstem ingasi tezes
Sidlam peranam elegan dengan menggunakan air
yang mengandung nutrsi lanaman dan bdak
menggurakan tanah sebagal meckanya
Data yang bersi‘at desiipti dan cenderung
menQguragian penjabaran
Data yang nerbentuk angka yang dapat dibeiung
can berbentuk numeric
Minggu seeiah tanam
Pol tanaman yang benukuran kecil dan berfubang
yang digunakan paca hidroponik
Disebut juga vitarmin B3 yang bemeran penting

calam menjaga kasehatan kulit sal saral can
sidlem pancemaan

Gambar 4.19 Halaman glossarium

Halaman glossarium pada booklet ini menggunakan warna dasar putih yang

dipadukan dengan desain shapes yang berwarna hijau. Penulisan judul pada

halaman ini menggunakan jenis Times New Roman dengan ukuran font 20 dan

menggunakan warna hitam dalam penulisannya. Bagian isi dari glossarium

menjelaskan kata-kata sulit menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran 9

dan menggunakan warna hitam dalam penulisannya.

12) Daftar pustaka
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DAFTAR

Gambar 4.20 Halaman daftar pustaka
Halaman daftar pustaka pada booklet ini menggunakan warna dasar hijau
yang dipadukan dengan desain shapes yang berwarna hijau tua. Penulisan judul
pada halaman ini menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran font 20 dan
menggunakan warna putih dan hitam dalam penulisannya. Pada bagian isinya
menjelaskan mengenai referensi yang digunakan dalam penulisan booklet ini
menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran 10 dan menggunakan warna

hitam dalam penulisannya.

13) Biografi penulis
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Bl—
Biografi Penulis

g lka Aminatus Zahrlyah

Iks Aminatus Zahriyah lahir di Tulungagung
pada tanggal 12 Junl 1998 dan bertempat
tinggal di Dusun Darung RT:04 RW:06 Desa
Kepuhrejo Kecamatan Nganlru Kabupaten
Tulungagung. Anak pertama dari 2 bersaudara
ini menghabiskan masa kanak-kanaknya di TK
Mamba'ul 'Ulum Kepuhrejo pada tahun 2003
dan memulai pendidikan dasarnya di SDN 1
Kepuhrejo Ngantru pada tahun 2005,
Mermasuki usia 13 tahun, penulis melanjutkan

1 a di MIsN 7 Tulungaguny. Pada
penulis melanjutkan pendidikan

i

ke jenjang
Boyolangu men

Penulis pada saat SMK mengikuti kegiatan Praktek Kerja Industri di Laboratorium
Kualitas Air Jasa Tirta | Malang selama 3 bulan. Pada tahun 2017, penulis melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN}
Tulungagung, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) dengan mengambil jurusan

Tadris Biologi.
Penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar besarnya atas terselesalkannya booklet
yang berjudul “Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brossico junceal Sistem Hidroponik®

Semoga media pembesjaran booklel ini dapal bermanfast khususnya dalam dunia
pendidikan.

22

Gambar 4.21 Halaman biografi penulis
Halaman biografi penulis pada booklet ini menggunakan warna dasar putih
yang dipadukan dengan desain shapes yang berwarna hijau. Penulisan judul pada
halaman ini menggunakan jenis font Times New Roman dengan ukuran font 20 dan
menggunakan warna hitam dalam penulisannya. Pada bagian isinya menjelaskan
mengenai data diri penulis menggunakan jenis font Myriad Pro dengan ukuran 9
dan menggunakan warna hitam dalam penulisannya. Selain itu, di dalam biografi

penulis ini terdapat e-mail penulis yang dapat dihubungi.

3. Development (Pengembangan)
Tahap ketiga dari model pembelajaran ADDIE yaitu pengembangan. Pada
tahap ini dilakukan validasi dari produk yang telah dikembangkan yaitu booklet.

Validasi dilakukan oleh tiga validator, yaitu ahli materi, ahli media, dan guru
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pengampu mata pelajaran biologi. Validasi ini digunakan untuk mengetahui
kelayakan booklet yang telah dikembangkan sebagai media pembelajaran. Berikut
adalah data hasil validasi oleh para ahli:
a. Ahli media

Validasi ahli media untuk uji kelayakan media booklet ini menggunakan
angket yang kemudian dianalisis menggunakan skala likert 1-4. Data hasil validasi
diperoleh dari jumlah skor dibagi dengan jumlah skor tertinggi kemudian dikalikan
100%. Angket kelayakan media terdapat tiga aspek penilaian, yaitu aspek
komponen desain dan gambar, aspek kebahasaan, dan aspek kemanfaatan sumber
belajar. Berikut merupakan data hasil validasi ahli media:

Tabel 4.11 Hasil validasi ahli media

Aspek Penilaian | No Indikator Skor
1 | Ukuran booklet yang dicetak sesuai dengan 4
kebutuhan pembelajaran
2 | Tampilan fisik booklet menarik 4
3 | Ketepatan penggunaan jenis font huruf 4
4 | Ketepatan penggunaan ukuran font huruf 4
5 | Ketepatan perpaduan warna yang digunakan dalam 4
booklet
Aspek 6 | Kerapian penulisan dalam booklet 4
komponen 7 | Kejelasan gambar yang digunakan 3
desain dan
gambar 8 | Kesesuaian antara gambar dengan materi terkait 3
9 | Ketepatan penggunaan gambar dalam membantu 3

pemahaman siswa
10 | Kesesuaian tampilan gambar pada cover sesuai 4
dengan bahasan isi buku

11 | Kesesuaian desain dan judul cover mewakili isi buku 3

12 | Penataan header dan footer menarik dan sesuai 3
dengan sub materi booklet
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13 | Penataan ruang dan spasi pada booklet sudah 4
proporsional
14 | Materi dalam booklet disajikan secara sistematis 3
1 | Penggunaan ejaan secara benar 3
2 | Penggunaan bahasa yang komunikatif 3
Aspek 3 | Penggunaan kalimat yang mudah dipahami 3
Kebahasaan 4™ penggunaan kalimat yang tidak menimbulkan makna | 3
ganda
5 | Konsistensi penggunaan nama ilmiah/asing 3
1 | Booklet Pertumbuhan dan Perkembangan pada 4
Tanaman ini cocok untu digunakan sebagai salah satu
media pembelajaran pada mata pelajaran Biologi
siswa kelas XII
2 | Keseluruhan isi yang dicantumkan pada booklet 4
Aspek Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tanaman
Kemanfaatan dapat menuntun pembaca untuk
Sumber menggali informasi lebih jauh
Belajar 3 | Booklet Pertumbuhan dan Perkembangan pada| 3
Tanaman ini dapat menjadi sumber informasi penting
bagi masyarakat umum
karena dapat menambah wawasan melalui
penggunaan booklet
Jumlah Skor 76
Persentase 86%

Berdasarkan tabel hasil validasi di atas diperoleh skor dengan jumlah 76 yang

merupakan hasil dari total perhitungan point, yang telah diberikan oleh validator

ahli media. Poin hasil yang telah diberikan tersebut dijumlahkan kemudian dihitung

menurut pada perhitungan yang telah ditentukan. Hasil yang diperoleh dijadikan

persentase dengan perolehan sebesar 86%, sehingga dapat disimpulkan bahwa

media pembelajaran berupa booklet ini sangat layak untuk digunakan. Selain itu,

terdapat saran yang diberikan oleh validator ahli media yaitu memberi judul pada
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cover, memperbesar ukuran huruf, mengganti foto air limbah tahu, serta jenis huruf
harus konsisten.
b. Ahli materi

Validasi ahli materi untuk uji kelayakan media booklet ini menggunakan
angket yang kemudian dianalisis menggunakan skala likert 1-4. Data hasil validasi
diperoleh dari jumlah skor dibagi dengan jumlah skor tertinggi kemudian dikalikan
100%. Angket kelayakan materi terdapat 13 indikator pertanyaan. Berikut
merupakan data hasil validasi ahli materi:

Tabel 4.12 Hasil validasi ahli materi

No. Indikator Skor
1 Kreativitas dalam pembuatan booklet 3
5 Kejelasan tema pembelajaran yang diangkat 3
dalam booklet

3 Kesesuaian materi dengan tema 4
pembelajaran yang diangkat dalam booklet

4 Kebenaran pendefinisian pertumbuhan dan 3
perkembangan

5 | Kebenaran pendefinisian tanaman sawi 3

6 Kebenaran pendefinisian hidroponik 3

7 Kebenaran pendefinisian air limbah tahu dan 3

Aspek Penilaian air limbah kolam nila

8 Kebenaran dalam faktor-faktor penyebab 3
pertumbuhan

9 Materi dalam booklet sesuai dengan data 3
terbaru dan mutakhir

10 Materi dalam booklet sesuai dengan 4

kenyataan atau bersifat faktual
Penggunaan kata, kalimat dan istilah dalam
11 | Booklet sudah konsisten sehingga mudah 3
dipahami
Kalimat tersusun secara jelas dan mudah

12 : . 4

dipahami

13 | Ketepatan dalam penulisan daftar pustaka 4

Jumlah Skor 43
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Persentase 82,7 %

Berdasarkan tabel hasil validasi di atas diperoleh skor dengan jumlah 43
yang merupakan hasil dari total perhitungan point, yang telah diberikan oleh
validator ahli materi. Point hasil yang telah diberikan tersebut dijumlahkan
kemudian dihitung menurut pada perhitungan yang telah ditentukan. Hasil yang
diperoleh dijadikan persentase dengan perolehan sebesar 82,7%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran berupa booklet ini sangat layak untuk
digunakan. Selain itu, terdapat saran yang diberikan oleh validator ahli materi yaitu
memberi tambahan teori terkait POC dan kegunaannya pada pertumbuhan tanaman,
memberi keterangan pada gambar alat dan bahan, serta memberikan data hasil
tinggi tanaman dan jumlah daun.

c. Guru pengampu mata pelajaran biologi

Validasi guru pengampu mata pelajaran biologi untuk uji kelayakan media
booklet ini menggunakan angket yang kemudian dianalisis menggunakan skala
likert 1-4. Data hasil validasi diperoleh dari jumlah skor dibagi dengan jumlah skor
tertinggi kemudian dikalikan 100%. Angket kelayakan untuk guru pengampu mata
pelajaran biologi terdapat empat aspek penilaian, yaitu aspek kelayakan penyajian
materi/isi, aspek komponen desain dan gambar, aspek kebahasaan, dan aspek
kemanfaatan sumber belajar. Berikut merupakan data hasil validasi guru pengampu
mata pelajaran biologi:

Tabel 4.13 Hasil validasi guru pengampu mata pelajaran biologi

Skor
Aspek Pnilaian | No Indikator

1 | Kreativitas dalam pembuatan booklet 3
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Kejelasan tema pembelajaran yang diangkat

2 dalam booklet
3 Kesesuaian materi dengan tema pembelajaran
yang diangkat dalam booklet
4 Kebenaran pendefinisian pertumbuhan dan
perkembangan
5 | Kebenaran pendefinisian sawi
6 | Kebenaran pendefinisian hidroponik
7 Kebenaran pendefinisian air limbah tahu dan air
Aspek limbah kolam nila
Kelayakan g | Kebenaran dalam faktor-faktor ~penyebab
Penyajian pertumbuhan
Materi/lsi Materi dalam  booklet sesuai dengan data
9 .
terbaru dan mutakhir
10 Materi dalam booklet sesuai dengan kenyataan
atau bersifat faktual
Penggunaan kata, kalimat dan istilah dalam
11 | Booklet sudah konsisten sehingga mudah
dipahami
12 Kalimat tersusun secara jelas dan mudah
dipahami
13 | Ketepatan dalam penulisan daftar pustaka
Ukuran booklet yang dicetak sesuai dengan
1 .
kebutuhan pembelajaran
2 | Tampilan fisik booklet menarik
3 | Ketepatan penggunaan jenis font huruf
4 | Ketepatan penggunaan ukuran font huruf
Ketepatan perpaduan warna yang digunakan
5
dalam booklet
Aspek 6 | Kerapian penulisan dalam booklet
Komponen
Desain Dan 7 | Kejelasan gambar yang digunakan
Gambar 8 | Kesesuaian antara gambar dengan materi terkait
9 Ketepatan  penggunaan  gambar  dalam
membantu pemahaman siswa
Kesesuaian tampilan gambar pada cover sesuai
10 -
dengan bahasan isi buku
11 Kesesuaian desain dan judul cover mewakili isi
buku
12 Penataan header dan footer menarik dan sesuai

dengan sub materi booklet
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13 Penataan ruang dan spasi pada booklet sudah 3
proporsional
14 Materi dalam booklet disajikan secara 3
sistematis
1 | Penggunaan ejaan secara benar 3
2 | Penggunaan bahasa yang komunikatif 3
3 | Penggunaan kalimat yang mudah dipahami 3
4 Penggunaan kalimat yang tidak menimbulkan 3
Aspek makna ganda
Kebahasaan 5 | Konsistensi penggunaan nama ilmiah/asing 3
6 | Keefektifan kalimat 3
7 | Ketepatan dan kebakuan penggunan istilah 4
8 | Penggunaan simbol atau ikon 4
Booklet Pertumbuhan dan Perkembangan pada
1 ini cocok untu digunakan sebagai salah satu 4
media pembelajaran pada mata pelajaran
Biologi siswa kelas XII
Keseluruhan isi yang dicantumkan pada booklet
Aspek 5 Pertumbuhan dan Perkembangan pada dapat 4
Kemanfaatan menuntun pembaca untuk menggali informasi
Sumber Belajar lebih jauh
Booklet Pertumbuhan dan Perkembangan pada
ini dapat menjadi sumber informasi penting
3 | bagi masyarakat umum karena dapat 4
menambah wawasan melalui penggunaan
booklet
Jumlah Skor 136
Persentase 87,18%

Berdasarkan tabel hasil validasi di atas diperoleh skor dengan jumlah 136

yang merupakan hasil dari total perhitungan point, yang telah diberikan oleh

validator ahli materi. Poin hasil yang telah diberikan tersebut dijumlahkan

kemudian dihitung menurut pada perhitungan yang telah ditentukan. Hasil yang

diperoleh dijadikan persentase dengan perolehan sebesar 87,18%, sehingga dapat

disimpulkan bahwa media pembelajaran berupa booklet ini sangat layak untuk
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digunakan. Selain itu, terdapat saran yang diberikan oleh validator guru pengampu

mata pelajaran biologi yaitu menambah materi terkait hormon kalin, dan

persilangan Brassica juncea L.

4. Implementasi

Implementasi merupakan tahap keempat dari model pembelajaran ADDIE.

Pada tahap implementasi ini dilakukan uji keterbacaan media pembelajaran pada

siswa kelas XIlI yang sudah menempuh mata pelajaran pertumbuhan dan

perkembangan tumbuhan. Uji keterbacaan produk dilakukan dengan menyebar

angket uji keterbacaan siswa melalui google form dengan diperoleh responden

sebanyak 16 siswa. Berikut adalah hasil angket uji keterbacaan siswa pada media

pembelajaran booklet:

Tabel 4.14 Data hasil uji keterbacaan siswa kelas XII

Persentase
No Indikator Skor
1 Booklet memiliki tampilan yang menarik, sehingga dapat 87,5%
menumbuhkan minat belajar
9 Isi booklet membantu saya memahami materi Pertumbuhan 85,93%
dan Perkembangan
3 Materi yang disajikan di dalam booklet mudah dipahami 89,06%
4 Kalimat yang digunakan pada booklet jelas 92,18%
Gambar yang disajikan dalam booklet jelas dan membantu 93.75%
5 . ) :
saya memahami materi Pertumbuhan dan Perkembangan
6 Isi booklet dapat membantu saya dalam memahami deskripsi 85,93%
pertumbuhan dan perkembangan
Isi booklet dapat membantu saya dalam memahami 90.62%
7 )
perbedaan pertumbuhan dan perkembangan
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8 Isi booklet dapat membanj[u saya dalam memahami faktor- 90,62%
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

9 Isi booklet dapat membantu saya dalam memahami deskripsi 89,06%
tanaman sawi

10 Isi booklet dapat membantu saya dalam memahami 89,06%
klasifikasi tanaman sawi

1 Isi booklet dapat membantu saya dalam memahami manfaat 87,5%
dan kandungan tanaman sawi

12 Isi booklet dapat membantu saya dalam memahami deskripsi 87,5%
hidroponik

13 Isi booklet dapat membantu saya dalam memahami nutrisi 85,93%
organik hidroponik
Isi booklet dapat membantu saya dalam memahami cara 90.62%

14 . : . : ’
budidaya tanaman sawi secara hidroponik

15 Booklet pertumbuhan tanaman sawi sistem hidroponik 87,5%
cocok digunakan untuk siswa kelas X1I

88,99%

Rata-Rata Persentase Skor

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh rata-rata persentase sebesar

88,99%, sehingga dapat disimpulkan bahwa booklet tersebut layak untuk digunakan

oleh siswa sebagai

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan.

5. Evaluasi

media pembelajaran khususnya pada mata pelajaran

Tahap terakhir dari model pembelajaran ADDIE yaitu evaluasi. Tahap ini

dilaksanakan untuk mengukur ketercapaian dari produk yang telah dibuat dengan

cara melakukan evaluasi hasil dari responden siswa berdasarkan hasil uji

keterbacaan siswa yang berupa komentar dan saran untuk dilakukan perbaikan.

Adapaun saran yang diberikan siswa yaitu mengubah warna paada shapes supaya

tidak kontras dengan background.



